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Abstrak

Strategi untuk membangun kepedulian masyarakat agar dapat ‘berkawan’ dengan sampah untuk
mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari sampah. Bank sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus
diintegrasikan dengan gerakan 4R (recycle, reuse, reduce, dan replace), yaitu kegiatan memperlakukan sampah
dengan cara, menggunakan kembali, mengurangi, mendaur ulang, dan menggantikan sehingga manfaat langsung
yang dirasakan tidak hanya ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat. Dalam
kegitan ini berkolaborasi dengan bank sampah yang sudah ada dilingkunan agar hasinya lebih optimal. Hasilnya
antusias yang baik dari Masyarakat sehingga kegiatan ini berjalan dengan sesuai rencana.

Kata Kunci: Ekonomi Masyarakat, Bank Sampah, 4R

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan besar yang dihadapi masyarakat
modern. Peningkatan jumlah penduduk, pola konsumsi yang tidak terkendali, dan kurangnya
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang tepat menjadi faktor utama permasalahan
ini. Jika tidak ditangani dengan baik, sampah tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga
menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat. Di sisi lain, sampah sebenarnya memiliki potensi
ekonomi yang besar jika dikelola dengan baik. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif
adalah melalui program bank sampah. Bank sampah adalah wadah komunitas untuk mengelola
sampah rumah tangga dengan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, dan replace). Melalui bank
sampah, masyarakat diajak untuk mengumpulkan sampah yang memiliki nilai ekonomis,
seperti plastik, kertas, dan logam, yang kemudian dapat dijual atau didaur ulang menjadi
produk yang bernilai. Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan besar yang dihadapi
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masyarakat modern. Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), pada tahun 2022 Indonesia menghasilkan sekitar 68 juta ton sampah per tahun,
dengan sebagian besar berasal dari rumah tangga. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah
tersebut dapat mencemari lingkungan, menciptakan masalah kesehatan, serta meningkatkan
risiko bencana seperti banjir.

Namun, di balik masalah tersebut, sampah memiliki potensi ekonomi yang besar jika
dikelola secara tepat. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui program bank
sampah. Bank sampah adalah sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas di mana sampah
yang memiliki nilai ekonomis, seperti plastik, kertas, dan logam, dikumpulkan, dicatat, dan
dijual untuk menghasilkan pendapatan (Suwandi et al., 2021).

Melalui bank sampah, masyarakat tidak hanya diajarkan untuk memilah dan mengelola
sampah dengan benar, tetapi juga diberikan kesempatan untuk mendapatkan penghasilan
tambahan. Konsep ini sejalan dengan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, dan replace), yang
bertujuan untuk mengurangi sampah di tempat pembuangan akhir (TPA) sekaligus mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Wahyudi, 2020). Dengan implementasi yang tepat, bank
sampah dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah sampah sekaligus membangun
kemandirian ekonomi masyarakat. Keberhasilan program ini memerlukan partisipasi aktif

masyarakat, dukungan pemerintah, serta sinergi dengan berbagai pihak.

2. METODE
Metode pengelolaan bank sampah dilakukan dengan menggandeng Bank Sampah

Sumber Mutiara di Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang.
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Gambar 1. Lokasi PKM
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Gambar 2. Lokasi tampak depan PKM

Melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan masyarakat dan berbagai pemangku

kepentingan. Adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi dan Perencanaan
Survey Awal: Melakukan identifikasi kebutuhan, tantangan, dan potensi pengembangan
Bank Sampah Sumber Mutiara Tangerang, Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug,
Kota Tangerang. Pemetaan Masyarakat: Mengidentifikasi rumah tangga, kelompok
masyarakat, dan institusi di sekitar lokasi yang berpotensi menjadi nasabah bank sampah.
Rencana Program: Merancang program kolaborasi berbasis pemberdayaan masyarakat yang
melibatkan Bank Sampah Sumber Mutiara sebagai mitra utama.

2. Sosialisasi dan Edukasi
Kampanye Kesadaran: Mengadakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan sampah, prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, replace), dan manfaat
ekonomi dari bank sampah. Pelatihan dan Pendampingan: Menyelenggarakan pelatihan
pengelolaan sampah untuk meningkatkan keterampilan masyarakat, seperti memilah
sampah, mendaur ulang, dan menciptakan produk bernilai tambah.

3. Kolaborasi dengan Bank Sampah Sumber Mutiara
Pengumpulan Sampah: Menyusun jadwal rutin untuk pengumpulan sampah dari rumah
tangga atau kelompok masyarakat oleh Bank Sampah Sumber Mutiara. Pencatatan dan
Penukaran Nilai: Menggunakan sistem pencatatan digital atau manual untuk mencatat
jumlah dan jenis sampah yang disetorkan masyarakat. Sampah yang dikumpulkan dapat
dikonversi menjadi tabungan atau ditukar dengan uang. Pengelolaan Lanjutan: Bank
Sampah Sumber Mutiara bertanggung jawab mengelola sampah yang dikumpulkan, baik
dengan menjual ke pengepul, mendaur ulang, atau mendistribusikan ke industri pengolahan
sampah.
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4. Pengembangan Produk Daur Ulang
Produksi Kreatif: Mengembangkan produk bernilai ekonomis dari sampah daur ulang,
seperti tas dari plastik bekas, kompos dari sampah organik, atau kerajinan tangan.
Pemasaran dan Penjualan: Membantu Bank Sampah Sumber Mutiara memasarkan produk
daur ulang melalui berbagai kanal, termasuk media sosial, marketplace, dan pameran
lingkungan.

5. Monitoring dan Evaluasi
Pemantauan Berkala: Melakukan evaluasi rutin untuk menilai efektivitas program, seperti
jumlah sampah yang terkumpul, jumlah peserta yang aktif, dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Perbaikan Program: Berdasarkan hasil evaluasi, menyusun strategi perbaikan
untuk memastikan program berjalan lebih baik dan berdampak lebih luas.

6. Kemitraan dan Dukungan
Kerjasama dengan Pemerintah dan Swasta: Menggandeng pemerintah setempat,
perusahaan, atau LSM untuk memberikan dukungan pendanaan, pelatihan, atau pemasaran.
Insentif bagi Masyarakat: Memberikan penghargaan atau insentif bagi masyarakat yang
aktif berkontribusi dalam program, seperti penghargaan bulanan atau penambahan poin
tabungan.
Metode ini menekankan pada kolaborasi dan partisipasi aktif masyarakat untuk menciptakan

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan secara langsung dengan
Masyarakat di Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang dengan
menggandeng Bank Sampah Sumber Mutiara. Sosialisasi yang dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran sosial, terutama di kalangan masyarakat di Kelurahan Sudimara
Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Pada saat kegiatan berlangsung, Bank Sampah
Sumber Mutiara menjadi fokus utama, dengan tetap menjadikan masyarakat sebagai sasaran
utama program ini. Sosialisasi di awal kegiatan memastikan masyarakat pengelola Bank
Sampah Sumber Mutiara dapat mengikuti langkah-langkah yang diberikan tim PKM selama
pelaksanaan kegiatan, termasuk pada saat tim menghadiri kegiatan penimbangan sampah dari
para nasabahyarakat. Menurut Kristina (2014), keberhasilan program bank sampah dalam
komunitas sangat bergantung pada partisipasi warga, yang menentukan keberlanjutan program
tersebut. Pengelolaan berbasis komunitas harus diperhatikan, termasuk meningkatkan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga
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untuk daur ulang (Akhtar dan Soetjipto, 2014). Menurut Jumar dkk. (2014), sampah organik
dari rumah tangga dapat diolah menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik dapat ditabung
di bank sampah untuk didaur ulang menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi.

Bank sampah merupakan tempat pengumpulan sampah yang telah dipilah. Sampah ini
kemudian disetorkan ke tempat pengolahan kerajinan atau ke pengepul. Pengelolaan bank
sampah mengadopsi sistem perbankan yang dikelola oleh petugas sukarelawan, sementara
warga yang menjadi nasabah mendapatkan buku tabungan seperti halnya menabung di bank.
Dengan konsep pengumpulan sampah kering yang dikelola seperti perbankan, di mana sampah
menjadi “tabungan,” Bank Sampah Sumber Mutiara menciptakan mekanisme partisipasi
warga. Setiap warga yang menjadi nasabah memiliki buku tabungan, dan sampah yang mereka
setorkan akan ditimbang serta dinilai dalam bentuk uang berdasarkan kurs yang berlaku.
Sampah tersebut kemudian dijual ke Bank Sampah Induk untuk didaur ulang.

Menurut Purba dkk. (2014), pengembangan bank sampah juga mendukung pemerintah
lokal dalam memberdayakan masyarakat untuk mengelola sampah berbasis komunitas dengan
bijak, sekaligus mengurangi volume sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Winarso dan Larasati (2011) menambahkan bahwa inovasi pengolahan sampah melalui
program bank sampah menjadi solusi yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat
miskin perkotaan. Interaksi intrapersonal dan interpersonal juga memegang peranan penting
dalam membentuk kesadaran, sikap, dan nilai-nilai yang mendukung pengelolaan sampah.
Flurentin (2001) menyebutkan bahwa kesadaran diri (self-awareness) adalah modal dasar yang
diperlukan sebelum memahami orang lain. Brown dkk. (1988) menegaskan pentingnya refleksi
terhadap pikiran dan perasaan untuk memahami muatan budaya yang memengaruhi seseorang.

Di Bank Sampah Sumber Mutiara, perubahan signifikan tidak dapat dicapai hanya
dalam 1-3 bulan. Namun, melalui pendekatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat,
perubahan menuju lingkungan sehat dapat dilakukan sambil meningkatkan pendapatan
masyarakat. Hal ini mendorong semangat mereka untuk terus berkontribusi dalam kegiatan
yang bermanfaat. Secara tidak langsung, masyarakat yang menjadi nasabah bank sampah dapat
menyadari dampak positifnya tanpa paksaan. Selain menjaga kebersihan lingkungan rumah
tangga melalui pemilahan sampah, mereka juga mendapatkan keuntungan finansial dari
sampah yang disetorkan ke bank sampah, di mana hasilnya disimpan dalam buku tabungan.
Dengan demikian, lingkungan rumah tangga menjadi bersih, dan mereka memiliki tabungan
dari sampah yang dikelola.

Manajemen administrasi dan pembukuan Bank Sampah Sumber Mutiara harus dikelola

dengan baik untuk menghindari kesalahan pelaporan. Prosedur pendaftaran nasabah perlu
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dijelaskan dengan memberikan edukasi bahwa hasil penjualan sampah tidak sepenuhnya
diberikan kepada nasabah. Sebagian hasil digunakan untuk biaya operasional dan
pengembangan, sesuai persentase yang telah disepakati. Pengelola juga harus memastikan
transparansi dalam sistem administrasi dan pembukuan. Setelah prosedur awal terpenuhi dan
nasabah setuju, data nasabah dimasukkan ke dalam sistem dengan nomor registrasi atau
rekening bank sampah. Selain itu, Bank Sampah Sumber Mutiara memiliki Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang mengatur hak dan kewajiban pengurus serta
nasabah. Dengan sistem pencatatan yang rapi, pengelola dapat memberikan solusi yang tepat

jika terjadi keluhan dari nasabah.

4. DISKUSI

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Bank Sampah
Sumber Mutiara di Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang,
menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan partisipasi aktif masyarakat mampu
menciptakan dampak yang signifikan dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. Program
ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah
melalui prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, replace) serta memberikan manfaat ekonomi
melalui sistem tabungan sampah. Dukungan masyarakat, terutama dalam pemilahan dan
penyetoran sampah, menjadi elemen kunci keberhasilan program ini, sebagaimana dijelaskan
oleh Winarso dan Larasati (2011) yang menekankan pentingnya inovasi pengolahan sampah di
tingkat akar rumput untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendekatan kolaboratif yang
dilakukan, mulai dari sosialisasi, edukasi, hingga pengembangan produk daur ulang, sejalan
dengan konsep pemberdayaan masyarakat sebagaimana dijelaskan oleh Purba et al. (2014).
Pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah sampah rumah tangga serta
mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomis menunjukkan perubahan sosial yang
signifikan, yaitu terciptanya kesadaran kolektif dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan.

Monitoring dan evaluasi rutin yang dilakukan juga memastikan efektivitas program,
khususnya dalam meningkatkan jumlah sampah yang terkumpul dan jumlah peserta aktif. Hal
ini menguatkan temuan Kristina (2014) yang menyatakan bahwa keberhasilan pengelolaan
bank sampah berbasis komunitas sangat bergantung pada partisipasi warga dan keberlanjutan
program. Penerapan sistem pencatatan digital atau manual untuk pengumpulan dan penukaran
nilai sampah memberikan transparansi dalam pengelolaan, sehingga meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap program ini. Lebih lanjut, pengembangan produk daur ulang
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seperti tas dari plastik bekas dan kompos dari sampah organik tidak hanya memberikan nilai
tambah ekonomi tetapi juga mendukung upaya pengurangan sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA), sebagaimana dipaparkan oleh Jumar et al. (2014). Kolaborasi
dengan pemerintah dan sektor swasta dalam memberikan dukungan pelatihan, pendanaan, serta
pemasaran semakin memperkuat keberlanjutan program ini.

Dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif, Bank Sampah Sumber Mutiara
berhasil menjadi model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang tidak hanya
meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi juga memberikan dampak ekonomi positif bagi
masyarakat. Hasil ini menegaskan pentingnya kemitraan strategis antara masyarakat,
pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Membangun Kemandirian Ekonomi
Masyarakat Dengan Bank Sampah ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dari
awal pembuatan dilakukan masyarakat, tim Dosen dan Mahasiswa. Pada Gambar 3 dan

Gambar 4 adalah jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat awal.
BT " T = ) {

Gambar 3. Penyuluhan tantang Bank Sampah kepada Masyarakat terutama anak -

anak
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Gambar 6. Penimbangan Sampah Pilah Dari Warga

Pada gambar 5 adalah kegiatan bersama warga memilah sampah yang bisa di manfaat
kan di lingkungan sehingga akan mengurangi limbah di Masyarakat. Pada gambar 6
penimbangan sampah pilah dari warga dan akan dicatat petugas. Masyarakat juga
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mengapresiasi transparansi dalam sistem administrasi dan pencatatan di Bank Sampah Sumber
Mutiara. Sistem pencatatan manual maupun digital yang digunakan untuk mencatat jumlah
sampah dan konversi nilai ekonomi memberikan rasa kepercayaan kepada masyarakat.
Menurut Winarso dan Larasati (2011), inovasi seperti ini penting untuk memastikan
keberlanjutan program dan memperkuat keterlibatan masyarakat.

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya menciptakan perubahan sosial berupa
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah, tetapi juga menciptakan
peluang ekonomi baru. Antusiasme masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan program ini,
yang diharapkan dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang bagi

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sudimara Barat.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di
Kelurahan Sudimara Barat, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang, dengan menggandeng Bank
Sampah Sumber Mutiara adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya Partisipasi Masyarakat: Keberhasilan program Bank Sampah Sumber
Mutiara sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola sampah.
Pengelolaan berbasis komunitas yang melibatkan warga sebagai nasabah dapat
menciptakan mekanisme yang mendukung keberlanjutan program.

2. Peningkatan Kesadaran Sosial dan Keterampilan: Melalui sosialisasi dan pelatihan,
masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
mengelola sampah rumah tangga, baik untuk daur ulang sampah organik menjadi
kompos maupun pengolahan sampah anorganik yang dapat dijual.

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: Program ini tidak hanya berfokus pada
kebersihan lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Hasil dari penjualan sampah yang disetorkan ke Bank Sampah menjadi tabungan yang
dapat digunakan oleh nasabah untuk kepentingan pribadi.

4. Dampak Positif pada Lingkungan dan Pendapatan: Dengan melibatkan masyarakat
dalam pengelolaan sampah, program ini mampu menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan sehat, sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama yang
kurang mampu.

5. Pentingnya Manajemen Administrasi yang Transparan: Pengelolaan administrasi dan
pembukuan Bank Sampah Sumber Mutiara harus dilakukan dengan baik dan transparan

untuk memastikan kelancaran operasional dan menghindari kesalahan dalam
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pelaporan. Prosedur pendaftaran nasabah dan sistem pencatatan yang rapi menjadi hal

yang sangat penting untuk kelangsungan program ini.

Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat dijadikan model untuk pengelolaan sampah berbasis

komunitas yang tidak hanya mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memberikan

dampak positif bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat.
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menjadikan kegiatan PKM ini sukses dan berdampak positif bagi masyarakat.

Semoga kegiatan ini dapat terus memberikan manfaat jangka panjang untuk masyarakat,

khususnya dalam pengelolaan sampah, peningkatan kesadaran lingkungan, dan pemberdayaan

ekonomi.
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